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ABSTRAK

Aswar Anas Lubis (NIM: 21010062) Penggunaan Metode Praktik Untuk
Meningkatkan Keterampilan Perserta didik Pada Penyelenggaraan
Pengurusan Jenazah Di SMK N 1 Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan Perserta didik kelas XI (AKL) SMK N 1
Panyabungan dalam materi penyelenggaraan pengurusan jenazah (tajhizul mayit)
melalui penggunaan metode praktik. Latar belakang penelitian didasari oleh
rendahnya keterampilan peserta didik dalam memahami dan mempraktikkan tata
cara pengurusan jenazah, yang disebabkan oleh dominannya metode ceramah dan
kurangnya praktik langsung. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 18 Perserta didikkelas XI. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode praktik efektif meningkatkan keterampilan Perserta didik. Pada pra-siklus,
rata-rata nilai Perserta didik adalah 70,33 dengan ketuntasan klasikal 33%. Setelah
siklus 1, rata-rata nilai meningkat menjadi 74,9 dengan ketuntasan 45%. Pada
siklus 1I, terjadi peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai 85,77 dan
ketuntasan klasikal mencapai 100%. Selain peningkatan nilai, Perserta didik juga
menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mempraktikkan materi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode praktik dapat meningkatkan
keterampilan Perserta didik dalam penyelenggaraan pengurusan jenazah.

Kata Kunci: Metode, Praktik, Jenazah, Peserta Didik.



ABSTRACT

Aswar Anas Lubis (NIM: 21010062). The Use of Practical Methods to Improve
Students® Skills in Organizing Funerals at SMK N 1 Panyabungan. This study
aims to improve the skills of grade XI (AKL) students of SMK N 1 Panyabungan
in the material on organizing funerals (tajhizul mayit) through the use of practical
methods. The background of the study is based on the low skills of students in
understanding and practicing funeral procedures, which is caused by the
dominance of lecture methods and the lack of direct practice. This study uses the
Classroom Action Research (CAR) method of the Kemmis and McTaggart model,
which is implemented in two cycles. Each cycle consists of four stages: planning,
action, observation, and reflection. The subjects of the study were 18 grade XI
students. Data were collected through tests, observations, interviews, and
documentation, then analyzed quantitatively and qualitatively. The results of the
study indicate that the practical method is effective in improving students’ skills.
In the pre-cycle, the average score of students was 70.33 with a classical
completion of 33%. After the first cycle, the average grade increased to 74.9, with
a 45% completion rate. In the second cycle, there was a significant increase, with
an average grade of 85.77 and a classical completion rate of 100%. In addition to
the improved grades, students also became more active, enthusiastic, and
confident in practicing the material. The conclusion of this study is that the
practical method can improve students' skills in organizing funeral arrangements.
Therefore.

Keywords: Method, practical, funeral, students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan kegiatan fundamental dalam proses pendidikan.
Dalam proses tersebut terjadi proses belajar yang tidak terlepas dari mengajar
dan belajar. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik guna untuk
mencapai tujuan institusional yang diemban oleh lembaga yang menjalankan
misi dalam sebuah pendidikan (Ekaningtyas, 2022). Hal ini sesuai dengan
pendapat yang menjelaskan bahwa pembelajaran adalah salah satu proses
interaksi antara Perserta didik dengan pendidik (Sumiharsono, 2017).

Wahyu (2020) menjelaskan, bahwa proses pembelajaran itu akan
senantiasa menjadi proses kegiatan interaksi antara dua unsur manusiawi,
yakni sisa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar
dengan Perserta didik sebagai subjek pokoknya. Pembelajaran menempatkan
Perserta didik sebagai subjek atau pokok yang harus di kembangkan
potensinya, potensi inilah yang menjadi perhatian guru karena setiap Perserta
didik memiliki potensi yang berbeda beda (Nur Fauzan, 2022)

Para guru berusaha mengarahkan segala kompetensinya, namun pada
kenyataannya pendidik dihadapkan kepada beberapa Perserta didik yang
dinilai tidak atau belum menguasai pelajaran, ketidak mampuan Perserta didik
menguasai pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu,kesulitan
belajar, kesulitan menghafal suatu materi, dan kesulitan dalam memahami
suatu materi pembelajaran. Banyak cara yang dilakukan oleh seorang pendidik
untuk membuat si peserta didik dengan mudah memahami suatu
pembelajaran, banyak ragam kekreatifan yang digunakan pendidik pada saat
proses pembelajaran, ada yang memanfaatkan teknologi, ada yang
memanfaatkan bahan seadanya, ada yang menggunakan media atau metode

bercerita da nada juga pembelajaran yang praktik yang tentunya untuk



mempercepat atau mempermudah pemahaman Perserta didik dalam proses
pembelajaran di dalam kelas atau pun di luar kelas.

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi dan
keterampilan Perserta didik sehingga semakin berkembang, pemdidikan
bertujuan untuk menjadikan manusia mengalami perkembangan yang fositif
sehingga meningkatkan kemampuan manusia itu sendiri bagi masa depan.

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam tampil sebagai mata
pelajaran dalam kurikulum pendidikan sebagai suatu bidang kajian atau mata
pelajaran pendidikan agama Islam diberikan mulai dari jenjang taman kanak
kanak (TK) hingga ke perguruan tinggi, oleh karena itu pembelajaran
pendidikan agama Islam harus berfungsi sebagai pengembangan, penanaman
nilai, penyesuaian mental, perbaikan pemahaman ajaran dalam kehidupan
sehari hari, pencegahan dari suatu hal yang berbau negatif yang dapat
menghambat perkembangannya, penyaluran anak didik yang memiliki bakat
khusus dalam agama Islam bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan orang lain.

Sebagai umat muslim kita wajib mempelajari pendidikan agama Islam
olen karena itu di setiap dunia pendidikan muslim selalu di terapkan
pendidikan agama Islam yang wajib dipelajari meskipun itu di dalam
pendidikan umum (SMP, SMK, SMA) sekolah sekolah umum ini
menyediakan pembelajaran berbasis Islam, meskipun pembelajarannya hanya
sekedar saja, dalam artian pendalamannya tidak sama dengan sekolah
pesantren atau sekolah lainnya yang bernuansa kelslaman mendalam.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang berfokus pada pendidikan kejuruan di jenjang
pendidikan menengah SMK dirancang untuk mempersiapkan peserta didik
agar memiliki keterampilan praktis dan siap memasuki dunia kerja sesuai
dengan bidang tertentu, dimana di dalamnya terdapat proses belajar yang
relavan untuk mengembangakan potensi peserta didik tersebut. Pendidik
merupakan peran penting dalam suatu lembaga resmi, di mana pendidik

memberikan informasi baru kepada peserta didik atau sering disebut deng



fasilitator dan mediator bagi peserta didik, beragam model pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat dengan mudah
menerima, memahami, serta paham tentang suatu materi atau pembelajaran
yang diberikan oleh pendidik untuk meningkatkan pemahaman Perserta didik,
maka dari itu pendidik sangat berperan penting dalam dunia pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan terdapat pembelajaran tentang pendidikan
agama Islam ini dimana dalam pembelajaran terdapat materi atau
pembelajaran tajhizul mayit, banyak peserta didik yang masih kurang
memahami tentang tajhizul mayit ini karena kurangnya pembelajaran praktek
langsung pada materi tajhizul mayit sehingga menyebabkan peserta didik
kurang mampu dalam pelaksanaan nya, padahal seperti yang kita ketahui
bahwa tajhizul mayit ini sangat penting untuk dipelajari karena sangat
dibutuhkan dalam kehidupan (Halim, 2018).

Tajhizul mayit atau pengurusan jenazah ini merupakan salah satu materi
penting dalam pembelajaran agama Islam di tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), namun di dalam praktiknya terdapat permasalahan yang
kerap dihadapi oleh peserta didik, yakni permasalahan utama seperti kesulitan
pemahaman materi, banyak peserta didik SMK khususnya kelas XI,
memahami kesulitan dalam memahami materi tajhizul mayit terutama dalam
aspek hafalan dan bacaan shalat jenazah yang sebelumnya telah diajarkan,
materi ini dianggap sulit karena membutuhkan pemahaman teoritis sekaligus
keterampilan pembelajaran praktik.

Pendidikan itu sendiri memiliki banyak faktor pendukung salah satunya
metode pembelajaran ,karna metode ini merupakan salah satu faktor dalam
pendidikan yang tidak kalah penting berperan untuk mensukseskan jalannya
belajar mengajar, cara atau metode dalam pendidikan sangatlah beragam yang
secara nuluriah semua metode tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan yang ada dalam diri peserta didik yang mereka harapkan masa
depannya akan cerah dan mengalami perkembangan yang positif disegala
bidang, setiap hasil belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa

jauh hasil belajar yang di capai peserta didik dan hal ini dapat di ukur dari segi



prosesnya , masalah besar yang banyak dipertimbangkan dalam kegiatan
belajar di kelas di antaranya adalah rendahnya mutu pembelajaran yang
tercermin dari rendahnya rata rata prestasi belajar peserta didik.

Kurangnya penguasaan praktik kesulitan tidak hanya pada aspek teori,
tetapi juga pada pembelajaran praktik langsung, sering sekali belum
memahami urutan atau tatacara yang benar dalam tahapan pengurusan
jenazah, mulai dari memandikan, kesalahan dalam mengikat kain kafan,
hingga kekeliruan dalam bacaan shalat jenazah. Fenomena di masyarakat
menunjukkan bahwa pengurusan jenazah seringkali dilakukan oleh orang
orang tua saja atau kelompok tertentu yang sudah terbiasa, sementara generasi
muda cenderung kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang
tajhizul mayyit (pengurusan jenazah) hal ini juga memicu khawatirnya akan
keberlanjutan tradisi dan pelaksanaan fardhu kifayah dalam Islam, oleh karena
itu pembelajaran praktik tajhizul mayit di SMK bertujuan membekali peserta
didik dengan keterampilan nyata agar mereka nantinya siap menjadi bagian
dari masyarakat yang mampu melaksanakan pengurusan jenazah secara
mandiri dan benar sesuai Syariat Islam yang telah ditetapkan, kita sebagai
umat Islam sudah ditentukan untuk bisa memahami, mempraktikkan tata cara
pengurusan jenazah karena tentunya itu sangat berguna dalam kehidupan,
seperti ayat Al Qur’an di bawah ini. Dalam Q S. AL-Maidah (32)

Gk agfels 5 Toen G0 2T LIS GLT Gas L:_m; ua,t_m d.\s LAJ\SS

T Gosh il T B Bl 385 g 14 ) g s
Artinya: Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil
bahwa siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang
dibunuh itu) telah membunuh orang lain atau karena telah
berbuatkerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
semua manusia. Sebaliknya, siapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, dia seakan-akan telah memelihara kehidupan
semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar telah
datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka
setelah itu melampaui batas di bumi



Ayat diatas menafsirkan bahwa membunuh seorang manusia tanpa sebab
yang sah (yaitu tidak karena orang tersebut membunuh orang lain atau
melakukan kerusakan bumi) dianggap sama dengan membunuh seluruh umat
manusia. Pembelajaran praktik tajhizul mayit sangat dibutuhkan di SMK
untuk meningkatkan keterampilan Perserta didik, khususnya di SMK N 1
Panyabungan. Peneliti mendapatkan sebuah permasalahan yaitu pada peserta
didik kurangnya keterampilan mengenai materi tajhizul mayit, aspek hapalan,
dan bacaan shalat jenazah hal ini dapat ditinjau berdasarkan hasil wawancara
dengan guru PAI bahwa sanya Perserta didik SMK N 1 Panyabungan Kelas
X1 belum terampil dalam pembelajaran tajhizul mayit hal ini dapat dilihat
berdasarkan fakta informasi yang didapatkan dari guru pembimbing PAI di
kelas XI pada saat ujian tajhizul mayit guru PAI mengatakan bahwa masih
banyak Perserta didik yang mendapatkan nilai di bawah rata rata dan banyak
yang remedial, dari daftar ujian Perserta didik kelas X1 (AKL) terlihat bahwa
masih banyak nilai Perserta didik yang memliki nilai rata rata di bawah 75
sehingga masuk kedalam kategori tidak tuntas hampir 14 dari 20 Perserta
didik di kelas XI ( AKL) yang di tergolong tidak tuntas atau sering disebut
remedial. Dengan faktor penyebab antara lain perbedaan tingkat kecerdasan,
gaya belajar Perserta didik dalam memahami materi, serta kecenderungan
pembelajaran yang masih dominan teoritis dan kurangnya pembelajaran
praktek langsung. Dalam hal ini pembelajaran yang paling tepat digunakan
atau diterapkan peneliti dalam materi pengurusan jenazah yaitu metode
pembelajaran praktik dalam proses pembelajaran yang dianggap dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran pengurusan
jenazah

Berdasarkan latar belakang yang telai di uraikan, peneliti akan
mengadakan penelitian tentang “Penggunaan Metode Praktik Untuk
Menigkatkan Keterampilan Perserta didik Pada Penyelenggaraan Pengurusan

Jenazah di SMK 1 Panyabungan”.



B.

Identifikasi Area Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan Perserta didik masih rendah
2. Pembelajaran penyelenggaraan pengurusan jenazah cenderung pada materi
saja sehingga Perserta didik kurang dalam keterampilan praktik pada
penyelenggaraan pengurusan jenazah
3. Masih jarangnya pembelajaran metode praktik
Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
keterampilan Perserta didik melalui metode praktik pada penyelenggaraan

pengurusan jenazah kelas X1 di SMK N 1 Panyabungan.

. Pembatasan Fokus Penelitian

Agar peneliti tidak menyimpang dari pokok permasalahan dalam
memahaminya maka penulis membatasi masalahnya yaitu untuk menigkatkan
keterampilan Perserta didikpada penyelenggaraan pengurusan jenazah melalui
metode praktik di SMK N 1 Panyabungan.

. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang di angkat
adalah:
1. Bagaimana keterampilan penyelenggaraan pengurusan jenazah perserta
didik kelas XI di SMK N 1 Panyabungan?
2. Bagaimana penggunaan metode praktik dalam meningkatkan keterampilan
Perserta didik pada penyelenggaraan pengurusan jenazah?
3. Apa kesulitan yang ditemukan pada perserta didik pada penyelenggaraan

pengurusan jenazah?

Tujuan Dan Kegunaan Hasil Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatan keterampilan Perserta

didik dan menemukan kesulitan pada penyelenggaraan pengurusan jenazah



melalui metode praktik di SMK N 1 Panyabungan di kelas XI. Selain itu
penelitian yang peneliti lakukan dengan tujuan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis bagi sisa, guru, sekolah
1. Kegunaan Teoritis
Dimana peneliti ini diharapkan memberikan wawasan dalam dunia
pendidikan tentang bagaimana peningkatan keterampilan Perserta didik
pada penyelenggaraan pengurusan jenazah yang dilakukan melalui proses
pembelajaran metode praktik di SMK N 1 Panyabungan, selain itu juga
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan, memberikan konstribusi
yang nyata dan berarti bagi dunia pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
a. Kegunaan Bagi Peserta Didik
Penerapan metode praktik ini dapat mempermudah peserta
didik memahami, mengingat tata cara yang ada dalam materi
pengurusan jenazah.
b. Kegunaan bagi guru
Pelaksanaan penelitian ini dapat menjadikan guru lebih efektif
mempermudah guru  memberikan  penjelasan dalam  proses
pembelajaran khususnya penyelenggaraan pengeurusan jenazah
menggunakan metode praktik sehingga guru dapat meningkatkan
kinerja mereka sebagai pendidik yang berkompeten.
c. Kegunaan bagi sekolah
Diharapkan dapat memberi masukan atau saran dalam upaya
mengembangkan suatu proses pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik perserta didik sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidik.
d. Kegunaan bagi peneliti
Salah satu syarat skripsi dan Selain itu juga untuk memperluas
pengetahuan banyak tentang materi yang diteliti dan mampu
mendorong untuk menemukan informasi terbaru yang tersedia dari

beberapa sumber penelitian.



